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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Hasil Survei Status Gizi Indonesia tahun 2022 angka stunting di Jawa Tengah pada tahun 2022 ada 

20 Kabupaten atau Kota mengalami kenaikan kasus stunting, termasuk Kabupaten Rembang 

(SSGI, 2022). Hasil SSGI tahun 2022 prevalensi stunting di Kabupaten Rembang  masih diangka 

24,3%, sedangkan terget nasional tahun 2024 adalah 14%. Tujuan Penelitian ini adalah 

mengetahui faktor risiko terjadinya stunting umur 25 – 59 bulan di wilayah Kabupaten Rembang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian case control. Penelitian 

dilaksanakan pada awal bulan Februari hingga ahir Mei 2024. Analisis bivariat menggunakan uji 

Chi-square dan uji Fisher. Hasil analisa bivariat dengan uji Chi-square variabel riwayat status gizi p-

value 0,000 (p<0,05), pelaksanaan 5 pilar STBM p-value 0,000 (p<0,05), riwayat BBLR p-value 

0,043 (p<0,05), paparan Pb 1,000 (p>0,05) dan altitude 1,000 (p>0,05). Hasil analisa bivariat  

dengan uji Fisher variabel pola asuh pemberian makan p-value 0,000 (p<0,01), riwayat imunisasi 

dasar p-value 0,000 (p<0,01), merokok pada anggota keluarga p-value 0,001 (p<0,01). Faktor-fakor 

yang berhubungan dengan kejadian stunting adalah riwayat status gizi dibawah 2 tahun, 

pelaksanaan 5 pilar STBM, riwayat BBLR, pola asuh pemberian makan, riwayat imunisasi dasar, 

merokok pada anggota keluarga. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
Results of the 2022 Indonesian Nutritional Status Survey figures stunting In Central Java in 2022 there will be 

20 districts or cities experiencing an increase in cases stunting, including Rembang Regency (SSGI, 2022). 

SSGI results in 2022 prevalence stunting in Rembang Regency the figure is still 24.3%, while the national 

target for 2024 is 14%.  This shows that the prevalence of stunting in Rembang Regency is still high compared 

to the national target. The aim of this research is to determine the risk factors for stunting aged 25 - 59 months 

in the Rembang Regency area. This research uses a quantitative approach with research design case control. 

The research was carried out from the beginning of February to the end of May 2024. Bivariate analysis used 

tests Spend-square and test Fisher. Bivariate analysis results with test Spend-square variable history of 

nutritional status p-value 0.000 (p<0.05), implementation of the 5 STBM pillars p-value 0.000 (p<0.05), 

history of LBW p-value 0.043 (p<0.05), exposure to Pb 1,000 (p >0.05) and altitude 1,000 (p>0.05). Bivariate 

analysis results with test Fisher parenting pattern variable: feeding p-value 0.000 (p<0.01), basic 

immunization history p-value 0.000 (p<0.01), smoking among family members p-value 0.001 (p<0.01). 

Factors related to the incidence of stunting are a history of nutritional status under 2 years, implementation of 

the 5 pillars of STBM, history of LBW, parenting patterns in feeding, history of basic immunization, smoking 

among family members. 
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PENDAHULUAN 

 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh 

pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis 

sehingga anak lebih pendek untuk usianya. 

Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam 

kandungan dan masa awal kehidupan setelah 

lahir tetapi baru tampak setelah anak berusia 2 

tahun. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI) tahun 2022 angka stunting di 

Jawa Tengah pada tahun 2022 secara 

menyeluruh turun 0,1% dari tahun 2021 

menjadi 20,8%. Namun di 20 kabupaten/ kota 

mengalami kenaikan kasus stunting, termasuk 

Kabupaten Rembang mengalami kenaikan 

menjadi 24,3% (SSGI, 2022). Hasil SSGI tahun 

2022 prevalensi stunting di Kabupaten Rembang 

masih diangka 24,3%, sedangkan terget nasional 

tahun 2024 adalah 14%. Hal ini menunjukkan 

bahwa stunting di Kabupaten Rembang 

prevalensinya masih tinggi dibandingkan 

dengan target nasional. Berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Kabupaten Rembang Tahun 2023 di 

Kabupaten Rembang ada 29 desa berada di 17 

Kecamatan yang menjadi lokus prioritas 

percepatan penanganan stunting. 

Dampak yang akan timbul karena stunting 

yaitu diantaranya mudah terserang penyakit, 

kecerdasan berkurang, pertumbuhan dan 

perkembangan otak kurang optimal, ketika tua 

berisiko terserang penyakit yang berhubungan 

dengan pola makan seperti jantung, kegemukan, 

pembuluh darah, kanker, stroke dan diabetes 

mellitus, fungsi-fungsi tubuh tidak seimbang, 

Penelitian di Kota Allada Benin adalah Negara 

di Afrika Barat menunjukkan hasil bahwa 

kejadian stunting berhubungan dengan defisit 

kognitif dan Gros Motor (GM) score pada bayi, 

keterlambatan pertumbuhan dan berat badan 

kurang pada bayi yang usia kurang 12 bulan 

dikaitkan fungsi kognitif lebih buruk 

dibandingkan dengan bayi yang tidak kurus dan 

tidak stunting (Mireku et al., 2020). 

Pengerdilan pada anak tidak hanya 

disebabkan oleh satu faktor melainkan dari 

banyak faktor yang saling berhubungan satu 

sama lain. Faktor yang menyebabkan tingginya 

kejadian stunting antara lain faktor langsung 

yaitu status gizi, asupan gizi, penyebab tidak 

langsung kejadian stunting yaitu faktor sanitasi 

dan ketersediaan air bersih. Rendahnya sanitasi 

dan kebersihan lingkungan dapat memicu 

gangguan pencernaan yang dapat membuat 

energi untuk pertumbuhan teralihkan untuk 

perlawanan tubuh terhadap infeksi. Infeksi yang 

terjadi disebabkan oleh adanya praktek sanitasi 

dan kebersihan yang kurang baik, misalnya pula 

pada ketersediaan air bersih yang kurang. 

Faktor sanitasi lingkungan menunjukkan 

adanya korelasi terhadap kejadian stunting 

(Mashar et al., 2021). 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian case control. 

Pada case control dilakukan identifikasi kelompok 

sebagai subyek (kasus) yang terkena penyakit 

(efek), dan kelompok tanpa kasus sebagai 

kontrol, kemudian ditelusur secara retrospektif 

ada atau tidaknya faktor risiko yang diduga 

berperan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor risiko terjadinya stunting 

umur 25 – 59 bulan di wilayah Kabupaten 

Rembang Tahun 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini melibatkan sampel 

sebanyak 108 balita terdiri 54 sampel kasus 

stunting dan 54 balita normal sebagai kontrol. 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

variabel yang berhubungan dengan dengan 

kejadian stunting pada umur 25 – 59 bulan di 

wilayah Kabupaten Rembang tahun 2024 

adalah pola asuh (p=0,000), status gizi 

(p=0,000), STBM (p=0,000), riwayat imunisasi 

(p=0,000), merokok (p=0,001), dan BBLR 

(0,043) dan yang tidak berhubungan adalah 

logam berat Pb (p=1,000) dan altitude 

(p=1,000). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

pada sampel kasus pola asuh baik sebanyak 16 

orang (14,6%), dan pola asuh tidak baik 

sebanyak 38 orang (35,2%). Sedangkan pada 

kontrol diketahui pola asuh baik sebanyak 49
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Tabel 1. Hasil Analisis Bivariat Faktor Risiko Kejadian Stunting Pada Umur 25 - 59 Bulan  

Variabel 
Kasus Kontrol Total P-Value Keterangan 

F % F %    

Pola Asuh      

0,000 
 

Berhubungan 
Baik 16 29,6 49 90,7 65 

Tidak Baik 38 70,4 5 9,3 43 

Gizi 

Buruk 

Kurang 

Baik 

 

20 

14 

20 

 

37,0 

26,0 

37,0 

 

11 

26 

17 

 

20,4 

48,1 

31,5 

 

31 

40 

37 

 

0,000 

 

Berhubungan 

STBM 

Kurang 

Cukup    

Baik 

 

25 
21 

8 

 

46,3 
38,9 

14,8 

 

17 
16 

21 

 

31,5 
29,6 

38,9 

 

42 
37 

29 

 
0,000 

 
Berhubungan 

Riwayat 

Imunisasi 

Lengkap 

Tidak Lengkap 

 

34 

20 

 

63,0 

37,0 

 

51 

3 

 

94,4 

5,6 

 

85 

23 

0,000 

 

 

Berhubungan 

Pb      

1,000 

 

Tidak ada 

hubungan 

Positif 0 0,0 0 0,0 0 

Negatif 54 100,0 54 100 108 

BBLR 

>2,5 kg 

≤2,5 kg 

 

40 

14 

 

37 

25,9 

 

49 

5 

 

45,4 

4,6 

 

89 

19 

0,043 
 

Berhubungan 

Merokok      

 

0,001 

 

Berhubungan 

Perokok 35 64,8 16 29,6 51 

Tidak Perokok 19 35,2 38 70,4 57 

Altitude 

Tinggi 

Rendah 

 

22 

32 

 

40,7 

59,3 

 

22 

32 

 

40,7 

59,3 

 

44 

64 

1,000 

 

Tidak ada 

hubungan 

 

orang (45,4%), dan pola asuh tidak baik 

sebanyak 5 orang (4,6%). Hasil uji fisher antara 

pola asuh pemberian makan dengan kejadian 

stunting pada umur 25-59 bulan didapatkan nilai 

p value 0,000 (p<0,01).  Hasil penelitian ini 

menujukkan bahwa terdapat hubungan antara 

pola asuh dengan kejadian stunting pada umur 

umur 25 – 59 bulan di wilayah Kabupaten 

Rembang tahun 2024, artinya Ho ditolak, Ha 

diterima. Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Noorhasanah 2021 didapatkan nilai p 

value 0,01 yang berarti terdapat hubungan 

antara pola asuh ibu dengan kejadian stunting 

(Noorhasanah, 2021). Hasil penelitian Bella 

tahun 2020 menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan antara kebiasaan pengasuhan dengan 

kejadian stunting balita usia 24 – 59 bulan dari 

keluarga miskin (Bella, 2020). Hasil ini 

diperkuat oleh sebuah penelitian di Ethiopia 

yaitu Negara di Afrika Bagian Timur yang 

menjelaskan bahwa stunting secara signifikan 

berhubungan dengan faktor yang berhubungan 

dengan ibu dan anak (Tesfaye, 2022). Pola asuh 

orang tua dalam pemberian makanan 

memainkan peran yang sangat penting dalam 

perkembangan fisik dan kognitif anak. Cara 

orang tua memberikan perawatan, nutrisi, dan 

lingkungan tumbuh kembang anak dapat 
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memengaruhi risiko stunting (Nita, 2023). Hasil 

penelitian di Sumatera Barat di wilayah kerja 

Puskesmas Air Bangis menunjukkan adanya 

hubungan antara pola asah dengan kejadian 

stunting dimana orangtua memiliki peranan 

penting dalam memenuhi kebutuhan asah, asih, 

dan asuh dalam upaya mengoptimalkan tumbuh 

kembang balita (Nusantri, 2022). Hal ini 

disebabkan karena peran orang tua sebagai 

pelaksana pola asuh sudah berjalan sangat baik 

dalam menjalankan praktik pemberian makan, 

rangsangan psikososial dan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan  (Fujica, 2021) 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

pada sampel kasus yang menderita gizi buruk 

sebanyak 20 anak (37,0%), gizi sedang sebanyak 

14 anak (25,9%) dan untuk yang status gizinya 

baik sebanyak 20 anak (37,0%) sedangkan pada 

kontrol ditemukan yang menderita gizi buruk 

sebanyak 11 anak (20,4%), gizi sedang sebanyak 

26 anak (48,1%) dan untuk yang status gizinya 

baik sebanyak 17 anak (31,5%). Hasil uji 

statistik chi-square antara status gizi dengan 

kejadian stunting pada umur 25-59 bulan 

didapatkan nilai p value =0,000 (p<0,05) artinya 

Ho ditolak, Ha diterima maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara status 

gizi dibawah 2 tahun dengan kejadian stunting 

pada umur 25-59 bulan di wilayah Kabupaten 

Rembang tahun 2024. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kesume 

pada tahun 2022 yang menunjukkan bahwa 

status gizi pada usia balita mempengaruhi 

terjadinya kasus stunting di Indonesia (Kesuma, 

2022). Asupan energi dan asupan protein juga di 

butuhkan balita untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya, apabila zat gizi tidak 

terpenuhi maka akan menderita malnutrisi 

(Agus, 2022) 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

pada kasus yang memiliki status pelaksanaan 

STBM kurang sebanyak 25 orang (46,3%), 

STBM cukup sebanyak 21 orang (38,9%) dan 

untuk yang memiliki STBM baik sebanyak 8 

(14,8%) sedangkan pada kontrol yang memiliki 

status STBM kurang sebanyak 17 orang 

(31,5%), STBM cukup sebanyak 16 orang 

(29,6%) dan untuk yang memiliki status STBM 

baik sebanyak 21 (38,9%). Dari Hasil uji statistik 

chi-square antara STBM dengan kejadian stunting 

pada umur 25-59 bulan didapatkan nilai p value 

= 0,000 (p<0,05) artinya Ho ditolak, Ha 

diterima maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara pelaksanaan 5 pilar STBM 

dengan kejadian stunting pada umur 25-59 bulan 

diwilayah Kabupaten Rembang tahun 2024. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian (Mulyaningsih, 2021). Salah satu 

determinan penyebab stunting adalah faktor 

sanitasi. Hasil penelitian di Sulawesi Tengah 

Tahun 2020 bahwa perilaku mencuci tangan 

pakai sabun dan mengelola air minum dan 

makanan berhubungan dengan kejadian 

stunting. Sanitasi lingkungan merupakan sanitasi 

yang baik merupakan elemen penting yang 

menunjang kesehatan manusia. Sanitasi 

berhubungan dengan kesehatan lingkungan 

yang mempengaruhi derajat kesehatan 

masyarakat (Nurjazuli, 2021). Kebersihan 

tubuh, makanan dan lingkungan berperan besar 

dalam pemeliharaan kesehatan yang akan 

mencegah penyakit infeksi sebagai faktor 

penyebab turunnya status gizi anaknya dan 

personal hygiene berhubungan dengan kejadian 

stunting pada balita (Nusantri Rusdi, 2021). 

Disarankan kiranya masyarakat membudayakan 

perilaku cuci tangan pakai sabun pada 

masyarakat terutama ibu rumah tangga yang 

memiliki balita serta peningkatan akses air 

bersih kepada seluruh lapisan masyarakat 

(Syam, 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

pada sampel kasus riwayat imunisasi lengkap 

sebanyak 34 balita (31,5%), dan imunisasi tidak 

lengkap sebanyak 20 balita (18,5%). Sedangkan 

pada kontrol riwayat imunisasi lengkap 

sebanyak 51 balita (47,2%), dan imunisasi tidak 

lengkap sebanyak 3 balita (2,8%). Hasil uji fisher 

antara riwayat imunisasi dengan kejadian 

stunting pada umur 25-59 bulan didapatkan nilai 

p value 0,000 (p<0,01). Hasil pada penelitian ini 

menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara riwayat imunisasi dengan 

kejadian stunting pada umur 25 – 59 bulan di 

wilayah Kabupaten Rembang tahun 2024. Hasil 

ini sejalan dengan hasil penelitian (Wanda, 
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2021) dengan nilai p value  0,000 . Artinya Ho 

ditolak, Ha diterima. Penelitian ini sejalan juga 

dengan hasil penelitian (Arsyad, 2023) 

menyatakan terdapat hubungan yang signifikan 

antara riwayat imunisasi dengan kejadian 

stunting. Imunisasi merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan kekebalan tubuh dan 

pemberantasan. penyakit menular. Angka 

kematian bayi dan balita yang tinggi di 

Indonesia menyebabkan turunnya derajat 

kesehatan masyarakat, salah satu upaya untuk 

mengatasi masalah ini adalah program 

pemberian imunisasi dasar bagi bayi dan balita 

secara lengkap. Imunisasi bekerja dengan 

merangsang antibodi terhadap organisme 

tertentu, tanpa menyebabkan seseorang sakit 

terlebih dahulu.  Sistem pertahanan tubuh 

kemudian bereaksi ke dalam vaksin yang 

dimasukkan ke dalam tubuh tersebut, sama 

seperti apabila mikroorganisme menyerang 

tubuh dengan cara membentuk antibodi 

kemudian akan membunuh vaksin tersebut 

layaknya membunuh mikroorganisme yang 

menyerang kemudian antibodi akan terus 

berada dalam peredaran darah membentuk 

sistem imun ketika suatu saat tubuh diserang 

oleh mikroorganisme yang sama dengan yang 

terdapat pada vaksin, maka antibodi akan 

melindungi tubuh dan mencegah terjadinya 

infeksi (Vasera, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

pada sampel kasus paparan logam berat 

hasilnya positif sebanyak 0 balita (0%), dan 

paparan logam berat  hasilnya negatif sebanyak 

54 balita (50%), sedangkan pada kontrol 

paparan logam berat hasilnya positif sebanyak 0 

balita (0%), dan paparan logam berat  hasilnya 

negatif sebanyak 54 balita (50%). Hasil pada 

penelitian ini menujukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara pajanan logam berat Pb 

dengan kejadian stunting pada umur 25 – 59 

bulan di wilayah Kabupaten Rembang tahun 

2024 dengan uji chi-square didapatkan nilai p 

value 1,000 (p>0,05). Artinya Ho diterima dan 

Ha ditolak karena tidak ada hubungan antara 

paparan logam berat / timbal dengan kejadian 

stunting umur 25 – 59 bulan di Kabupaten 

Rembang,  hasil ini didukung dengan hasil 

penelitian Leoni 2021 juga menunjukkan bahwa 

tidak ditemukan adanya pengaruh pencemaran 

Pb terhadap kejadian stunting dengan nilai p 

value 0,409 (Leoni, 2021). Terdapat faktor-faktor 

yang dapat memicu terjadinya stunting pada 

anak dibawah 5 tahun, antara lain faktor 

lingkungan seperti kualitas air yang dikonsumsi. 

Kualitas air minum yang tidak memadai dapat 

meningkatkan risiko stunting hingga tujuh kali 

lipat.  Logam berat merupakan salah satu bahan 

yang dapat menyebabkan pencemaran pada air 

minum, paparan logam plumbum (Pb) dapat 

menjadi pemicu kejadian stunting karena sifat 

plumbum yang dapat menghambat proses 

penyerapan nutisi terutama protein. Paparan 

Plumbum pada balita dapat melalui Air Susu 

Ibu (ASI), air dan makanan yang konsumsi serta 

prilaku balita (Oginawati, 2023). Timbal Pb 

yang melebihi ambang batas keamanan di 

dalam tubuh manusia dapat menyebabkan 

berbagai macam gangguan, salah satunya yaitu 

terhambatnya pertumbuhan yang disebut 

stunting (Leoni, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

pada kasus tidak BBLR >2,5 sebanyak 40 bayi 

(37%), dan untuk BBLR ≤2,5 terdapat sebanyak 

14 bayi (25,9%), sedangkan pada kontrol 

diketahui tidak BBLR >2,5 sebanyak 49 orang 

(45,4%), dan untuk BBLR ≤2,5 sebanyak 5 

orang (4,6%). Hasil uji statistik chi-square antara 

BBLR dengan kejadian stunting di dapatkan 

nilai p value = 0,043 (p<0,05) artinya Ho ditolak, 

Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan antara BBLR dengan kejadian 

stunting pada umur umur 25 – 59 bulan di 

wilayah Kabupaten Rembang tahun 2024. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Nisa pada tahun 2020 yang 

menyatakan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara BBLR dengan kejadian stunting 

dengan (p = 0,000). Hasil penelitian ini 

didukung oleh  Murti tahun 2020 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara BBLR dengan kejadian 

stunting pada balita usia 2-5 tahun di Desa 

Umbulrejo, Berat Badan Lahir Rendah memiliki 

resiko stunting 3 kali lebih besar dari pada balita 

dengan berat badan lahir normal (Murti, 2020). 
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Hasil dari beberapa penelitian ada hubungan 

yang signifikan antara BBLR dengan kejadian 

stunting pada balita, BBLR merupakan faktor 

resiko kejadian stunting (Nainggolan, 2019). 

Balita dengan riwayat BBLR memiliki 

kontribusi pada peningkatan infeksi penyakit 

dan mudah terjadinya komplikasi daan menjadi 

faktor fresiko terjadinya stunting pada balita 

(Sholihah, 2023). Bayi dengan BBLR cenderung 

memiliki saluran pencernaan yang belum 

berfungsi sempurna, seperti kurang dalam 

menyerap lemak dan mencerna protein sehingga 

menyebabkan kurangnya cadangan zat gizi 

dalam tubuh, jika hal ini diikuti dengan 

pemberian nutrisi yang tidak mencukupi 

kebutuhan, sering terjadi infeksi, dan perawatan 

kesehatan yang kurang baik, dapat 

menyebabkan anak mengalami stunting (Sinaga, 

2021).  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

pada sampel pada kasus yang perokok sebanyak 

35 orang (32,4%), dan tidak perokok terdapat 

sebanyak 19 orang (17,6%), sedangkan pada 

kontrol diketahui yang perokok sebanyak 16 

orang (14,8%), dan untuk yang tidak perokok 

sebanyak 38 orang (35,2%). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

merokok dengan kejadian stunting pada balita 

usia 25-59 bulan di Kabupaten Rembang Tahun 

2024 dengan uji statistik fisher didapatkan nilai p 

value = 0,001 (p<0,01) artinya Ho ditolak, Ha 

diterima maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara kebiasaan merokok pada 

anggota keluarga dengan kejadian stunting pada 

umur umur 25 – 59 bulan di wilayah Kabupaten 

Rembang tahun 2024. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Sari 2020 yang menyatakan bahwa 

ada hubungan perilaku merokok orangtua 

dengan kejadian stunting pada balita usia 2-5 

tahun dengan nilai p=0,011 (Sari, 2020). 

Kebiasaan merokok pada orang tua memiliki 

dampak negatif terhadap tumbuh kembang anak 

seperti merokok memiliki dampak mengganggu 

penyerapan nutrisi pada anak yang nantinya 

akan mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangannya,  karena tingginya harga 

rokok, orang tua terpaksa mengurangi 

pengeluaran lain seperti untuk membeli 

makanan bergizi, untuk pelayanan kesehatan 

(Mashar, 2021). Balita yang mendapatkan 

pajanan rokok lebih dari tiga jam per hari akan 

berisiko untuk mengalami kejadian stunting 

sebesar 10,32 kali (Maulana, 2020). Penelitian 

yang dilakukan Bugova pada tahun 2019 

menunjukkan bahwa baparan asap tembakau 

dikaitkan dengan signifikan kolonisasi bakteri 

patogen dan pertumbuhan polimikroba bakteri 

patogen yang lebih tinggi (≥ 2 bakteri) pada 

meatus hidung tengah dibandingkan dengan 

anak-anak yang tidak terpapar rokok (Bugova, 

2019). Balita yang mendapatkan pajanan rokok 

lebih dari tiga jam per hari akan berisiko untuk 

mengalami kejadian stunting sebesar 10,32 kali 

(Astuti, 2020). Orang tua yang minim 

pengetahuan akan cenderung memilih untuk 

membeli rokok dibandingkan dengan 

memenuhi kebutuhan asupan nutrisi sang anak 

sehingga mengakibatkan keterlambatan 

perkembangan mental, selain itu dampak yang 

ditimbulkan dari kebiasaan merokok adalah 

meningkatkan angka kesakitan dan angka 

kematian karena kerentanan anak terhadap 

penyakit (Himawati, 2020) 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

diketahui kasus stunting pada altitude tinggi 

sebanyak 22 orang (20,0%), dan pada kasus 

stunting pada altitude rendah sebanyak 32 orang 

(30,0%). Sedangkan pada kontrol diketahui 

altitude tinggi sebanyak 22 orang (20,0%), dan 

pada kasus altitude rendah sebanyak 32 orang 

(30,0). Hasil uji statistik chi-square antara altitude 

dengan kejadian stunting didapatkan nilai p value 

=1,000 (p>0,05) dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan antara altitude dengan kejadian 

stunting pada umur 25 – 59 bulan di wilayah 

Kabupaten Rembang tahun 2024. Hasil ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian di dataran tinggi 

di Kilosa District, Tanzania (dengan ketinggian 

865 mdp) pada tahun 2021 menjelaskan 

terdapat hubungan antara altitude dengan 

kejadian stunting, penelitian tersebut diperkuat 

oleh sebuah penelitian yang dilakukan di 

Ethiopia pada tahun 2020 menunjukkan bahwa 

prevalensi stunting meningkat secara progresif 

seiring dengan bertambahnya ketinggian 

wilayah diatas 2000 mdpl, ketinggian / altitude 
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tempat tinggal juga secara mempengaruhi 

kelembaban dan suhu lingkungan. Semakin 

tinggi kedudukan suatu tempat, semakin rendah 

suhu udaranya, sebaliknya semakin rendah 

kedudukan suatu wilayah maka semakin tinggi 

suhu udaranya (Mohammed, 2020). Pada 

penelitian yang dilakukan di Kabupaten 

Rembang ini maksimal altitude nya adalah 507 

mdpl dan didapatkan hasil bahwa prevalensi 

stunting cenderung meningkat seiring 

bertambahnya ketinggian suatu wilayah 

walaupun tidak terlalu kelihatan karena 

topografi Kabupaten Rembang yang altitude 

nya tidak terlalu  tinggi (< 500 m) tetapi sebaran 

kejadian stunting yang 22 kasus didaerah yang 

altitude nya tinggi ada di dua desa saja 

dibandingkan dengan 32 kasus yang tersebar di 

enam desa, sehingga hasil penelitian yang 

dilakukan di Tanzania dan Ethiopia dianggap 

bisa dijadikan referensi walaupun ketinggian 

nya yang berbeda. 

 

SIMPULAN 

 

Seminar edukasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman bahwa akses 

vaskular merupakan elemen penting dalam 

prosedur hemodialisis, serta memastikan bahwa 

prosedur ini terjangkau bagi pasien. Secara 

keseluruhan, seminar tentang kesehatan ginjal, 

khususnya akses vaskular untuk hemodialisis, 

berhasil meningkatkan pemahaman peserta dan 

aksesibilitas prosedur di RSI Sunan Kudus bagi 

pasien di wilayah Kabupaten Kudus. Di masa 

mendatang, kegiatan serupa dapat diadakan 

kembali dengan melibatkan tenaga kesehatan 

dari fasilitas lain yang belum berpartisipasi, 

sehingga akses vaskular untuk hemodialisis 

dapat lebih luas dijangkau oleh pasien di daerah 

tersebut. Selain itu, penyelenggara dapat 

meminta masukan dari peserta untuk 

meningkatkan kualitas seminar berikutnya, serta 

menyediakan materi seminar agar peserta dapat 

terus memperdalam pengetahuan mereka. 

Berdasarkan hasil kegiatan ini, 

disarankan agar penelitian selanjutnya 

mengevaluasi dampak jangka panjang dari 

peningkatan pemahaman tenaga kesehatan 

terhadap praktik klinis menggunakan metode 

observasi. Kegiatan serupa sebaiknya diperluas 

cakupannya ke lebih banyak fasilitas kesehatan 

di Kabupaten Kudus untuk memperluas akses 

informasi tentang prosedur hemodialisis. Selain 

itu, penyelenggara dianjurkan untuk 

mengumpulkan feedback dari peserta dan 

menyediakan materi edukasi yang dapat diakses 

secara berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas seminar di masa depan. 
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	Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada sampel kasus pola asuh baik sebanyak 16 orang (14,6%), dan pola asuh tidak baik sebanyak 38 orang (35,2%). Sedangkan pada kontrol diketahui pola asuh baik sebanyak 49
	Tabel 1. Hasil Analisis Bivariat Faktor Risiko Kejadian Stunting Pada Umur 25 - 59 Bulan
	orang (45,4%), dan pola asuh tidak baik sebanyak 5 orang (4,6%). Hasil uji fisher antara pola asuh pemberian makan dengan kejadian stunting pada umur 25-59 bulan didapatkan nilai p value 0,000 (p<0,01).  Hasil penelitian ini menujukkan bahwa terdapat ...
	Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada sampel kasus yang menderita gizi buruk sebanyak 20 anak (37,0%), gizi sedang sebanyak 14 anak (25,9%) dan untuk yang status gizinya baik sebanyak 20 anak (37,0%) sedangkan pada kontrol ditemukan yang menderi...
	Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada kasus yang memiliki status pelaksanaan STBM kurang sebanyak 25 orang (46,3%), STBM cukup sebanyak 21 orang (38,9%) dan untuk yang memiliki STBM baik sebanyak 8 (14,8%) sedangkan pada kontrol yang memiliki st...
	Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada sampel kasus riwayat imunisasi lengkap sebanyak 34 balita (31,5%), dan imunisasi tidak lengkap sebanyak 20 balita (18,5%). Sedangkan pada kontrol riwayat imunisasi lengkap sebanyak 51 balita (47,2%), dan imu...
	Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada sampel kasus paparan logam berat hasilnya positif sebanyak 0 balita (0%), dan paparan logam berat  hasilnya negatif sebanyak 54 balita (50%), sedangkan pada kontrol paparan logam berat hasilnya positif seban...
	Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada kasus tidak BBLR >2,5 sebanyak 40 bayi (37%), dan untuk BBLR ≤2,5 terdapat sebanyak 14 bayi (25,9%), sedangkan pada kontrol diketahui tidak BBLR >2,5 sebanyak 49 orang (45,4%), dan untuk BBLR ≤2,5 sebanyak 5...
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	Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui kasus stunting pada altitude tinggi sebanyak 22 orang (20,0%), dan pada kasus stunting pada altitude rendah sebanyak 32 orang (30,0%). Sedangkan pada kontrol diketahui altitude tinggi sebanyak 22 orang (20,0%...
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